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I. DESKRIPSI

i. i iluang Lingkup.
- Metode Pengujian ini meliputi :

a. Penentuan berat jenis nyflta cnrupurrrr trcrnspll rlipldutknrr,
b. Mr:turlc inijurrgarr digttrtaLarr uttLuk currtulr-cuntoir yallg il)cng1uulrilg

rongga trdara dan/atau menyerap air lchih hcsar 2 o/o terhadap volume
seperti yang ditentukan mctodc ini.

c. Berat jenis campuran beraspal dipadatkan, boreh digunakan dalam
rnenghitung bcrat volurne canlpuran.

1.2. Pcngcrtian
c:rrirpurnn Rci'n:;p:rl ldalah c.unpuran :urtara aspal dcngnrl ngregnt
dengan persentase tertentu, baik dilakukan dengan cara dingin maupun
cara Panas.

2.. KETENTUAN

2.1 Pcralatan.
a. Peralatan Metode A.

l) Timbangan harus memenuhi persyaratan AASHTO M.231,
dengan jenis yang sesuai berat contoh uji yang akan diuji-
Timbangan ini hanrs dilengkani denEan penqqantung yang
dipasang pada pusat piringan untuk mengikat contoh uji pada
saat penimbangan di dalam air. Penggantung tersebut hanrs
sedemikian rupa, sehingga seluruh contoh uji dapat direndam
selama penimbangan berlangsung. Alat penggantung hanrs
sekecil mungkin untuk menghindari pengaruh gaya angkat
pada saat penimbangan.

2) Penangas air digunakan untuk merendam contoh uji pada saat
penimbangan di dalam air. Penangas ini harus dilengkapi
dengan lubang pembuang untuk mempertahankan ketinggian
muka air pada saat penimbangan.

3) Oven dilengkapi dengan termostat yang dapat

mempertahankan suhu (52 t 3)" C.

b. Peralatan Metode B.
l) Timbangan harus memenuhi persyaratan AASHTO M.231,

denganjenis yang sesuai berat contoh uji yang akan diuji.
2) Penangas air dilengkapi dengan terrnostat untuk

meinpertahankan suhu air pada(25 t 0,5)o C.

3) Termometer mempunyai rentang 19"C sampai 27"C, dengan

pembagian skala 0,loC.
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f) r/olurneler hacus Cikalihnrsi campai denpan 12.00 mL etau

sesuai dengan benda uji yang akan diuji dan telah dikalibrasi.
Volumeter ini harus mempunyai lubang kapiler berupa penutup

berhentuk nrncing.
5) Oven dilcngkapi dengan termostat yang dapat nternper-

tahmkan suhu (52 t 3f C.

Peralatan Metode C.
l) Penentuan volume benda uji dengan metode C, dapat

dilakukan dengan metode A atau metode B. Maka peralatan

yang digunakan cukup besar, yang dapat menampung benda uji
yang telah dipecah-pecah.

2) Yang berbeda adalah cara penentuan berat kering benda uji'
Untuk itu dipcrlukan pan yang cukup besar yang dapat

menampung benda uji yang telah dipecah'pecah.

3) Oven dilengkapi dengan termostat yang dapat mempertahankan

suhu(100 t 5)'C.

2.2 Benda Uji.
Untuk mitodc A, B dan C, bentuk dan ukuran benda uji adalah

iebagai berikut :

a. Benda uji berupa campuran yang Cipaciatkan di loboratorium atau

dari lapiian perkerasan aspal. Contoh dari lapis perkerasan dapat

diambil dari lapis permukaaa, lapis perata atau lapis pondasi

beraspal campuran parus.

b. Ukuan benda uji disarankan memenuhi ketentuan sebagai

berikut:
l) - Berbentuk silinder sebagai hasil pemadatan atau hasil

. pemboran.
- ilit" hasil pcmotongan, panjang sctiap sisinya paling

sedikit sama atau 4 kali lebih bcsar dari ukuran agcgat
- terbcsar.

Zj fcUat benda uji pating sedikit satu setengah kali ukuran

agrcgat terhsar.
c. Senaa iji lang berasal dad perkerasan, harus diambil dengan bor'

gergaji bermata intan dan atau bermata karborondum atau dengan

cam yang lain Yang sesuai.

d. Selama dan seielah pengambilan dari perkerasan atau cetakan uji'

benda uji harus diperlakukan dengan hati'hati' d:nq1
menghindari terjadinyi tekukan dan retakan' Benda-benda Uji

disimpan di temPat Yang dingin'
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c. l.lctl(lit rUl llal(|s t)cDits (lir ircnrllr- ir(lrrrir itsllrg, )tsili yit : t]alrlIr
laburan aspal, lapis resap ikat, bahan pondasi, lanah, kertas, dan
lainnya.

I llilrr rlipcrlrrkrrn, lrt:rrtl;r rrji lr:rlrr:r rlipi::;rltl:arr rlrrri l:rp!s ptrrkt:r;rsirn

lain, menggunakan gergaji atau peralatan lain yang sesuai.

3. PROSEDUR

3

I Pcrsiapan.
Periksa benda uji, apakah memenuhi butir 2.2

2 Cnrn Pengrrjinn.
a. Metode A.

l) Keringkan benda uji sampai berat konstan. Yang dimaksud
dengan berat konstan, adalah bila ditimbang secara berturut-turut
pada suhu pengeringan (52 t 3)' C, dengan selang waktu 2 jam,
tidak berbeda lebih dari 0,05 persen. Untuk benda uji yang jenuh

air, mula-mula simpan benda uji di dalam oven selama satu

malam pada suhu (52 t 3)" C. Keluarkan benda uji, kemudian

timbang dan masuklian kembali ke dalam oven. Setelah 2 jam di
dalam ovcn, keluarkan lagi dan timbang. Hasil penimbangan

pcrtemr drn kcdua ridek boleh bcrbede lebih deri 0,05 96. Berrda

uji yang baru ditumbuk dan tidak terkena udara yang lembab,

tidak perlu dikeringkan.
2) Turunkan suhu benda uji yang beratnya sudah konstan tersebut

samlmi mencapai suhu (25 t 5)' C, kemudian timbang, catat

bcratnya = A gram.
3) Tempatkan bcnda uji dalam penggantung timbangan di dalam

air, dan biarkan tcrendam antara 3 - 5 menit. Catat berat dalam

air = C grarn.

4) Ketuarkan benda uji dari penggantung timbangan, keringkan

dengan kain lap yang lembab, kemudian timbang. Catat

bcratnya = B gram.

Untuk tujuan keprahisan urutan penguj ian terscbut, dapat saja

diubah, misalnya mula'mula timbang berat dalam air (C) keringkan

dengan lap dan timbang (B). Akhimya keringkan dalam oven (52

t 3f C selama satu malam, setelah bcrat konstan timbang pada

suhu (25 t 5) "C (A).
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5) l'crhitungan

(a) Beratjenis nlata = ---------
l]_(:

(ketelitian sarnpai tiga angka di belakang koma).
Keterangan :

A : Berat benda uji kering di udara (gram)
B : Berat benda uji kering permukaan di udara (gram)
C: Berat benda uji di dalam air (gram)

B-A
(!r) 'Persentase Ftnyeraprn tir -- ----------- x |00 o/n

(terhadap volurne) B-C
Bila penycrapan air lebih besar dari O,O5 %, pengujian berat
jenisnya harus dilakukan dengan cara Pd M-14-1998-03 (Metode
Pengujian Bcrat jenis Nyata Campuran Beraspal yang
Dipadatkan dengan menggunakan Benda Uji Berlapiskan
Paraln)

b. Metode B.
l) Keringkan benda uji sampai berat konstan. Yang dimaksqd

dcrgrn bcrlt koml&r, rdahh bila diti:nbang secara berturut.
turut pada suhu pengeringan (521 3)' C, dengan selang
waktu 2 jam, tidak berbeda lebih dari 0,05 persen. Untuk
benda uji yarg jcnuh air, mula-mula simpan bcnda uji di
dalam oven selama satu malam pada suhu (5213)" C.
Keluarkan benda uji, kemudian timbang dan masukkan
kembali ke dalam ovcn. Setelah 2 jam di dalam oveh,
keluarkan lagi dan timbang. Hasil penimbangan pertama dan
kedua tiderk boleh berbeda lebih dari 2 o/o. Benda uji yang
baru ditumbuk dan tidak lerkena udara yang lembab, tidak
perlu dikeringkan.

2) Tunurkan suhu benda uji yang beratnya sudah konstan

tcrsebut sampai mencapai suhu (2515)' C, kemudian
timbang, catat beratnya = A gram.

3) Rendam benda uji di dalam selama paling sedikit l0 menit.
4) Pada akhir dari l0 menit perendaman benda uji, isi volumeter

yang telah dikalibrasi dengan air suling 25" C.

5) Ambil benda. uji dari rendaman Penangas air, segera lap
dengan kain lembab, dan secepat mungkin timbang = g
gram. Kalau ada air yang merembes dari benda uji selama
penimbangan, dianggap sebagai bagian dari benda uji yang

telah jenuh tersebut.

4

o BSN 2002



6) lr4asukkarr bcrrdu uji yilng tcith tlttittrbattg tcrscbtlt kc dillitlu
volumeter. Diamkan di datam volumeter paling sedikit I

menit, pertahankan suhu air dalam volumeter pada 25o C,
(kln tutup voltttttctcr dctrgan ttttttpny:t 1'nng dilr:rrgkapi lrcntrrk

kerucut berlubang kapiler. Perhatikan, harus ada air yang

tumpah melalui lubang kaPiler.

7) Keringkan volumeter tersebut menggunakan kain yang

menyerap air, kenrudian timbang volumetcr bcscrta isinya =
E gram.

Untuk tujuan kepraktisan urutan prosedur, dapat diubah

hisnlnya sehagai beriktrt : Pert^ma limhang henda rrji kering

jcnuh (B), kcmudian timbang volumeler bcserta isinya (E)'

dan akhimya timbang benda uji setelah beratnya konstan (A)'

8) Perhitungan
A

(a) Berat jenis nyata = '-'-----'-----
B+D-E

(kctelitian dalam tiga angka di belakang koma)

Keterangan :

A : Berat benda uji kering di udara (gram)

D : Bc;at bcnda'.;i llcrii:g pcrmu!:aaa di uC::;l (g:sn)

C : Berat volumeter beserta tutup sampai penuh berisi

air pada suhu 25o C gram.

E : Berat volumeter beserta tutup berisi air dan benda

uji.

ib) Perscntase PenyelaPan =
Air (terhadaP Volume)

B-A
xl00%

B+D-E

Bila penyerapan air lebih besar dari 2 % , pengujian berat

jcnisnya 
- 

harus dilakukan dcngan cara,Pd M-141998-03

ift{"toa" Pcngujian Berat jenis Nyata Campuran Beraspal

iil Dipaditlan Dengan Menggunakan benda Uji

Bcrlapiskan Parafin).

-. Metodc C @cngujian CcPat)'

ii p"igriil ili"dapat aiiun"ta" untuk pensujian benda uji'' 
,*g ,ta"t memerlukan penyimpanan dan mengandung

l"j;f.h kadar air. Dengan metode ini benda. uii yang

diperoleh dengan cara pemboran dapat diuji pada hari itu

juga.

2) 'citapengujian pada prinsipnya sama dengan metode.A atau

- ;";;" ;,;a,'c berbida adalah cara penentuan berat benda

uji kering (A).
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?\ Bemt benda qji lering ditcntukrn dcngen catr scbrtal
berikut: Letakkan benda uji di Pan yang lebar dan telalt

diketahui beratnya, Masukkan pan beserta benda trji tcrsebut

dalanr oven pada strhtr (100t 5)" C. Riarkan sampai hcnda

uji dapat dertgatt tttudah dipecah-pecalt trrerljadi butiran yang

besarnya tidak lcbih dari 6,4 rnrrr (l/4 inci).

4) Masukkan pan berisi benda uji yang telah menjadi butiran

tersebut dalam pan oven pada strhu (100 t 5)' C sanrpai

berat konstan.

5) Dinginkan pan beserth isinya yang beratnya telah konstan

tersebut pada suhu (25 f l)o C, kemudian timbang'
'l'entukan bcrat butirall ag,rcgat dan aspal tcrsebut - A gtant

6) Perhitungan dilakukan sesuii dengan metode A atau metoda B

Bila penyerapan air lebih besar dari 2 yo , pengujian berat

jenisnya-harus dilakukan dengan cara Pd M-I4-1998-03
jU"toi. Pengujian Berat jenis Nyata Campuran Yang

ieraspal Dengan Dipadatkan Menggunakan benda Uji

BerlaPiskan Parafin)'

3.3 Kctelitian..Hasilpcngujianberatjenisnyatadaribendaujiduployahg

dilakukan oletr penguji yang siuna, tidak boleh lebih besar dari 0,c2.

4. LAPORAT{

Laporan pengujian dicatat dalam formulir yang tersedia' dengan

mJncantumkan ikhwal sebagai berikut :

a. Identitas laboratorium yang melakukan pengujian'

l) Nama instansi laboratorium penguji'

2) Atamat instansi

3) Alceditasi.
b. Identitas contoh

l) Nomor contoh
2) Asal contoh
3) Tanggal Penerimaan

c. Iientitas personil yang melakukan pengujian

l) Nama Pelaksana Penguji
Z) Nama Penanggung jawa Penguji

^ 3) Tanggal Pengujian^ 
a. Uraianlas. V.ni dimint" dari hasil pengujiar
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LAMPIRAN A

l'cngujiln llcrat Jcrris Nya(a Calrrpuratt llcrusltal l)ad:rt iVlcnggurraliarr
Bcnda Uji Kering Pcrmukaan Jcnuh

METODE A

METODE R

,|

I II
A B Rnta ' c D Raln :

Bcrat bcnda u I kering pcrmukaan jenuh

B
benda d dalam air Cu

A
Bcratjenis nyah

B-C
B_A

Perscn pcnyerapan air -------'- x l00To
' B-C

Nomor Contoh II
A B Rqti ! c D Rala'

Berrt bcnda I Aovcn
Berat benda kering permukaan jenuh

B
s alr

D

Bcrat Yolumetcr
dan bcnda E

Bcrat jcnis nyata
B+D. C

B-A
Pcrcen penyerapal 1ij 

---".'-'- 
x l00oZ

B+D-C
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No. Contoh :

Pekerjaan :

Laboratoriunr :

Dikeriakan :

Dihitung :

Diganrbrr :

Diperiksa :

Pcnanggung Jawab

Nomor Contoh

Berat benda uii kering ovcn (gr) A

(er)

(250C) (er)

A
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